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Abstrak: Penelitian ini berawal dari kondisi pada setiap sekolah yang kurang kesadaran 
pelestarian lingkungan hidup. Sekolah Adiwiyata bertujuan untuk mewujudkan masyarakat 
sekolah yang peduli dan berbudaya terhadap lingkungan. Permasalahan yang masih ada adalah 
saat siswa ditanya tentang program Adiwiyata masih ada saja yang belum memahami program 
tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 135 Palembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat program-program 
yaitu a) Sosialisasi terhadap pelaksanaan yang terlibat dalam kebijakan program Adiwiyata 
melalui rapat b) Membuat Green House atau tempat pembibitan tanaman c) Membuat lubang 
resapan biopori d) Adanya ruang khusus pengolahan sampah dengan prinsip 3R (Reuse, Reduce 
dan Recycle) e) Adanya tanaman hidroponik yaitu budidaya tanaman dengan memanfaatkan air 
f) Mengajak siswa untuk membawa botol minum dan tempat makan sendiri g) Mengikuti lomba-
lomba yang memanfaatkan bahan bekas h) Membuat tugu Adiwiyata. 
 
Kata Kunci: Adiwiyata, Peran Kepala Sekolah, SD Negeri 135 Palembang 
 
Abstract: This research started from the condition in each school that lacks awareness of 
environmental preservation. Adiwiyata School aims to create a school community that cares and 
is cultured towards the environment. The only problem that remains is when students are asked 
about the Adiwiyata program there are still those who do not understand the program. This 
research uses descriptive qualitative research with data collection techniques in the form of 
observation, interviews and documentation. This research was conducted at SD Negeri 135 
Palembang. The results showed that there are the programs a) Socialization of the 
implementation involved in the Adiwiyata program policies through meeting b) Make a green 
house or a nursery c) Making biopori infiltration holes d) There is a special room for processing 
waste with the 3R principle (Reuse, Reduce and Recycle) e) The existence of hydroponic plants, 
namely cultivation of plants using water f) Invate students to bring their own drinking bottles 
and eating places g) Competing in used materials h) Make Adiwiyata monument. 
 
Keywords: Adiwiyata, Role of Principal, SD Negeri 135 Palembang 
 
PENDAHULUAN  
Penelitian ini berawal dari kondisi 
pada setiap sekolah yang kurang kesadaran 
pelestarian lingkungan hidup. Program 
Adiwiyata merupakan salah satu program 
Kementrian Negara Lingkungan Hidup dalam 
rangka mendorong terciptanya pengetahuan 
dan kesadaran warga dalam upaya pelestarian 
lingkungan hidup. Program ini diharapkan 
setiap warga sekolah ikut terlibat dalam 
kegiatan sekolah menuju lingkungan yang 
sehat serta menghindari dampak lingkungan 
yang negatif. Sekolah Adiwiyata dalam 
pengembangan sikap siswa mengacu pada 
integrasi Pendidikan Lingkungan Hidup 
(PLH) terhadap pembelajaran formal di 
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sekolah. Menurut Peraturan Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Nomor 02 Tahun 2009 
Pasal 1 Tentang Pedoman Pelaksanaan 
Program Adiwiyata bahwa 1) Adiwiyata 
adalah sekolah yang baik dan ideal sebagai 
tempat memperoleh segala ilmu pengetahuan 
dan berbagai norma serta etika yang dapat 
menjadi dasar manusia menuju terciptanya 
kesejahteraan hidup dan cita-cita 
pembangunan berkelanjutan; 2) program 
Adiwiyata adalah salah satu program kerja 
berlingkup nasional yang dikelola oleh 
Kementrian Negara Lingkungan Hidup dalam 
rangka mewujudkan pengembangan 
pendidikan lingkungan hidup; dan 3) Menteri 
adalah menteri yang menyelenggarakan 
urusan pemerintahan di bidang pengelolaan 
lingkungan hidup. 
Dalam menjalankan dan melaksanakan 
program sekolah Adiwiyata, setiap sekolah 
paling tidak memenuhi setidaknya ada 4 
(empat) hal pokok yang diwajibkan, yaitu 1) 
Kebijakan berwawasan lingkungan 2) 
Pelaksanaan kurikulum berbasis lingkungan 3) 
Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 4) 
Pengelolaan sarana pendukung ramah 
lingkungan. 
Pelaksanaan program Adiwiyata setiap 
sekolah diwajibkan memuat visi, misi, tujuan 
dan sasaran yang memuat kebijakan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan 
hidup. Dimana visi, misi, tujuan dan sasaran 
itu dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan termuat dalam 
seluruh mata pelajaran. Baik dalam mata 
pelajaran wajib, muatan lokal maupun 
pengembanagan diri pada Pendidikan 
Lingkungan Hidup (PLH). Untuk mencapai 
hal itu, sekolah harus menganggarkan 
kegiatan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan hidup minimal 20% dari total 
anggaran sekolah selama 1 tahun. Anggaran 
tersebut dimaksudkan untuk dialokasikan 
kepada kegiatan kesiswaan berbasis 
lingkungan hidup, kurikulum dan kegiatan 
pembelajaran berbasis lingkungan hidup. 
Yang terpenting bahwa dengan adanya 
Program Adiwiyata diharapakan seluruh 
warga sekolah harus berkarakter dan 
berbudaya lingkungan hidup dalam kegiatan 
sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah. 
Dalam hal ini, guru dan siswa harus 
memiliki kompetensi dalam mengembangkan 
metode pembelajaran lingkungan hidup. 
Metode dilakukan secara aktif seperti dengan 
metode demostrasi, diskusi kelompok, 
simulasi, pengalaman lapangan, dan 
sebagainya. Siswa juga dapat berkreasi 
dengan membuat puisi, film pendek, lagu, 
gambar, hasil penelitian, dan produk daur 
ulang yang berhubungan dengan perlindungan 
dan pengelolaan lingkungan hidup. 
Kegiatan lingkungan berbasis 
partisipatif, kegiatan ini dilakukan oleh 
seluruh warga sekolah dalam rangka 
memelihara dan merawat gedung dan 
lingkungan sekolah. Seperti melakukan aksi 
pemeliharaan tanaman, pembuatan taman, 
pembuatan tanaman obat keluarga (toga), 
hutan sekolah, pembibitan pohon, kolam ikan 
dan juga pengomposan sampah. Selain itu 
warga sekolah juga dituntut untuk melakukan 
inovasi dan kreativitas dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Seperti Pramuka, PMR, Karya 
Ilmiah Remaja, Dokter Kecil, dan Pencipta 
Alam untuk ikut dalam melestarikan 
lingkungan hidup.  
Pengelolaan sarana pendukung ramah 
lingkungan bertujuan dengan pemanfaatan 
kembali kertas atau daur ulang merupakan 
salah satu upaya mendukung ramah 
lingkungan di sekolah. Sekolah harus 
menyediakan Ruang Terbuka Hijau (RTH), 
pengolahan air limbah, drainase yang baik, 
pengolahan air bersih, penyediaan tempat 
sampah terpisah (pengomposan). Untuk kantin 
sekolah harus ramah lingkungan, sehat, jujur 
dan ramah anak. Hal itu dapat ditempuh 
dengan cara kantin harus selalu bersih dan 
menghindari alat pembungkus makanan dari 
plastik, sterofoam dan aluminium foil. Penting 
juga, kantin memilliki tempat pencucian 
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piring dan gelas dengan air yang mengalir. 
Semua makanan yang dijual harus sesuai 
dengan standar kesehatan, yaitu terbebas dari 
zat pewarna buatan, perasa, pengawet, dan 
pengenyal. (Siedoo.com, Mengupas 
Pendidikan dari Pelosok Tanah Air 05 Januari 
2020). 
Sejauh ini pelaksanaan program 
Adiwiyata sudah mulai diterapkan di SD 
Negeri 135 Palembang tepatnya 2 tahun yang 
lalu. Pada tanggal 23 November 2019 yang 
belum lama berlalu SD Negeri 135 Palembang 
mendapatkan kunjungan dan penilaian dari 
Perwakilan Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan Republik Indonesia pusat dan 
provinsi dalam rangka program Adiwiyata 
Mandiri serta Kepala Dinas Pendidikan Kota 
Palembang dan beberapa stafnya turut hadir. 
Tapi masih ada kendala sedikit karena saat 
siswa ditanya tentang program Adiwiyata 
masih ada saja yang belum memahami 
program tersebut. Sekolah harus memilliki 4 
(empat) aspek pokok untuk menjadi Sekolah 
Adiwiyata telah dilaksanakan di SD Negeri 
135 Palembang seperti produk daur ulang 
berupa pakaian yang terbuat dari kemasan 
plastik bungkus kopi, CD bekas yang tidak 
dipergunakan lagi, dan sedotan, kegiatan lain 
yaitu dengan melakukan aksi pemeliharaan 
tanaman, pembuatan taman, pembuatan 
tanaman obat, pembibitan tanaman, kolam 
ikan, pengomposan sampah, pramuka, dan 
dokter kecil telah diterapkan di sekolah ini.  
Dalam pendidikan formal, peran aktif 
para pemangku kepentingan, yaitu kepala 
sekolah, guru sebagai pendidik, tenaga 
kependidikan, pustakawan, penjaga sekolah 
sangat berpengaruh dalam menentukan arah 
tujuan sekolah menuju lingkungan yang sehat 
dan terbebas dari sampah. Terkait adanya 
peran aktif pemangku kepentingan dalam 
mensukseskan pelaksanaan program 
Adiwiyata. Sehingga peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Peran 
Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Program 
Sekolah Adiwiyata”.  
ADIWIYATA 
Kata Adiwiyata berasal dari 2 (dua) 
kata “Adi” dan “Wiyata”. Adi memiliki 
makna besar, agung, baik, ideal dan sempurna. 
Wiyata memiliki makna tempat dimana 
seorang mendapat ilmu pengetahuan, norma 
dan etika dalam berkehidupan sosial. Jika 
secara keseluruhan “Adiwiyata” mempunyai 
pengertian atau makna tempat yang baik dan 
ideal dimana dapat diperoleh secara ilmu 
pengetahuan dan berbagai norma serta etika 
yang dapat menjadi dasar manusia menuju 
terciptanya kesejahteraan hidup kita menuju 
keadaan cita-cita pembangunan berkelanjutan 
(Sitisyarah dan Mustika, 2017). 
Adiwiyata atau Green School 
(Kristiawan, Maryanti & Fitria, 2019) adalah 
salah satu Program Kementerian Negara 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang 
bertujuan untuk mendorong terciptanya 
pengetahuan dan kesadaran warga sekolah 
dalam pelestarian lingkungan hidup. Fungsi 
program Adiwiyata adalah agar seluruh 
peserta didik ikut terlibat dalam segala 
aktivitas persekolahan demi menuju 
lingkungan yang sehat serta dapat 
menghindari dari dampak lingkungan yang 
negatif.  
Tujuan sekolah Adiwiyata yang secara 
umum menerangkan untuk mewujudkan 
masyarakat sekolah yang peduli dan juga 
berbudaya terhadap lingkungan dengan 
menciptakan kondisi yang lebih baik bagi 
sekolah untuk wadah pembelajaran dan juga 
kesadaran segenap warga sekolah diantaranya 
guru, siswa, orang tua siswa dan lingkungan 
masyarakat demi terciptanya upaya pelestarian 
lingkungan hidup (Kristiawan dan Fitria, 
2018). 
Target sasaran Adiwiyata terdapat 
pada pendidikan formal setingkat SD, SMP, 
SMA atau sederajat. Hal ini dikarenakan 
sekolah memiliki fungsi dan peran yang turut 
andil dalam membentuk nilai-nilai kehidupan 
khususnya nilai kepedulian akan budaya 
lingkungan hidup. Dalam melaksanakan 
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program Adiwiyata tersebut, sekolah-sekolah 
mendapatkan penilaian dan juga diberikan 
berupa penghargaan yang diberikan secara 
berjenjang. Jenjang atau jenis penghargaan 
Adiwiyata yang dapat diterima oleh sekolah 
dengan tingkatan sebagai berikut: 
1. Penghargaan Adiwiyata 
Kabupaten/Kota, Penghargaan ini 
diberikan oleh Bupati/Walikota. 
2. Penghargaan Adiwiyata Nasional 
yakni penghargaan yang diberikan 
langsung oleh Menteri Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan. 
3. Penghargaan Adiwiyata tingkat 
Provinsi merupakan penghargaan yang 
diberikan oleh Gubernur. 
4. Penghargaan Adiwiyata Mandiri 
merupakan penghargaan khusus bagi 
setiap sekolah dengan penilaian berupa 
sekolah yang mempunyai minimal 10 
sekolah binaan yang telah 
mendapatkan penghargaan Adiwiyata 
Kabupaten/Kota, penghargaan ini 
diberikan oleh Presiden.  
Manfaat program Adiwiyata sebagai 
berikut: 
1. Mengubah perilaku warga sekolah 
untuk melakukan budaya pelestarian 
lingkungan. 
2. Meningkatkan penghematan sumber 
dana melalui pengurangan sumber 
daya dan energi. 
3. Dapat menghindari sejumlah resiko 
dampak lingkungan yang terdapat di 
wilayah sekolah. 
4. Meningkatkan efisiensi dalam 
pelaksanaan kegiatan operasional 
sekolah. 
5. Menciptakan kondisi kebersamaan 
bagi semua warga sekolah. 
Menurut Chaeruddin (2009:12) bahwa 
dalam pelaksanaan program Adiwiyata 
diletakkan pada 2 (dua) prinsip yaitu: 
1. Partisipatif diartikan bahwa seluruh 
komponen sekolah terlibat dalam 
keseluruhan proses yang terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi berdasarkan tanggung jawab 
dan perannya masing-masing. 
2. Berkelanjutan (sustainable) yang 
diartikan kepada seluruh kegiatan 
harus dilakukan secara terencana dan 
terus menerus secara komperehensif. 
 
PERAN KEPALA SEKOLAH 
Kepala Sekolah merupakan pemimpin 
sekolah atau suatu lembaga pada satuan 
pendidikan. Menurut Wahjosumidjo (2005: 
83) medefinisikan Kepala Sekolah sebagai 
tenaga fungsional guru yang diberi tugas 
untuk memimpin suatu sekolah dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar atau 
tempat dimana terjadi interaksi antara guru 
yang memberi pelajaran dan siswa sebagai 
penerima pelajaran (Yuliandri dan Kristiawan, 
2017). 
Menurut Mulyasa (2007: 25) Kepala 
Sekolah bertanggungjawab atas manajemen 
pendidikan secara mikro yang secara langsung 
berkaitan dengan proses pembelajaran 
(Kristiawan dkk, 2017; Kristiawan dkk, 2019). 
Agar sekolah dapat mencapai tujuannya secara 
efektif dan efisien, maka Kepala Sekolah 
harus melaksanakan fungsi-fungsi manajerial 
seperti perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemberian motivasi, pelaksanaan, 
pengorganisasian pengendalian, evaluasi dan 
inovasi (Kristiawan dkk, 2018; Fitria dkk, 
2019). Kepala Sekolah yang baik diharapkan 
dapat melaksanakan pembelajaran yang baik 
di sekolah yang tentunya akan menghasilkan 
prestasi yang baik bagi guru maupun siswanya 
(Sriwahyuni dan Kristiawan, 2019). 
Kepemimpinan Kepala Sekolah 
diharapkan dapat menciptakan kondisi yang 
harmonis dan kondusif pada seluruh 
komponen pendidikan secara terpadu dalam 
rangka meningkatkan relevansi atau kesesuian 
dengan kualitas pendidikan. 
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Dari pendapat para ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa Kepala sekolah adalah 
guru yang mendapat tugas tambahan sebagai 
Kepala Sekolah. Meskipun guru yang 
mendapatkan tugas tambahan, Kepala Sekolah 
merupakan orang yang paling 
bertanggungjawab terhadap aplikasi prinsip-




Penelitian ini akan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian 
kualitatif deskriptif tidak menekankan pada 
angka tetapi data yang terkumpul berbentuk 
kata-kata atau gambar (Sugiyono, 2018: 16). 
Desain penelitian digunakan untuk 
memaparkan proses penelitian yang akan 
dilaksanakan di SD Negeri 135 Palembang. 
Data yang diperoleh dengan teknik 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang 
disampaikan oleh responden yakni kepala 
sekolah, guru, dan siswa SD Negeri 135 
Palembang. Penelitian dilakukan secara 
terbuka oleh peneliti yang langsung hadir di 
lapangan untuk mendokumentasikan dokumen 
serta bukti-bukti yang dianggap penting dan 
juga didapat dari kepala sekolah, guru dan 
siswa yang berada dalam ruang lingkup 
penelitian.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Sekolah menyelenggarakan proses 
belajar mengajar dengan memberikan 
pengajaran kepada siswa sesuai dengan 
tingkatan, jurusan, dan lainnya. Sekolah juga 
harus didukung oleh sarana dan prasarana 
serta berbagai aturan/peraturan yang telah 
dirancang dan ditetapkan oleh pemerintah. 
Menjadi sekolah Adiwiyata merupakan 
harapan setiap sekolah di tanah air. SD Negeri 
135 Palembang telah menyandang gelar 
Adiwiyata yang tidak mudah didapatkan. Dari 
seluruh Sekolah Dasar Se-Sumatera Selatan 
yang terpilih menjadi Calon Sekolah 
Adiwiyata Mandiri (CSAM) Tahun 2019 yang 
lolos penilaian dokumen provinsi Sumatera 
Selatan hanya SD Negeri 135 Palembang. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa SD Negeri 135 
Palembang yang telah mengimplementasikan 
sekolah Adiwiyata dengan semua aspek yang 
dilaksanakan. 
Kepala Sekolah sangat berperan besar 
dalam keberhasilan pelaksanaan program 
sekolah Adiwiyata (Fitria dkk, 2017; Fitria, 
2018). Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
Kepala SD Negeri 135 Palembang telah 
melaksanakan program-program yaitu a) 
Sosialisasi terhadap pelaksanaan yang terlibat 
dalam kebijakan program Adiwiyata melalui 
rapat b) Membuat Green House atau tempat 
pembibitan tanaman c) Membuat lubang 
resapan biopori (lubang silindris yang dibuat 
secara vertikal ke dalam tanah sebagai metode 
resapan air yang ditujukan untuk mengatasi 
genangan air dengan cara meningkatkan daya 
resap air pada tanah d) Adanya ruang khusus 
pengolahan sampah dengan prinsip 3R (Reuse/ 
Penggunaan kembali, Reduce/ Pengurangan, 
dan Recycle/ Daur ulang) e) Adanya tanaman 
hidroponik yaitu budidaya tanaman dengan 
memanfaatkan air f) Mengajak siswa untuk 
membawa botol minum dan tempat makan 
sendiri g) Mengikuti lomba-lomba yang 
memanfaatkan bahan bekas h) Membuat tugu 
Adiwiyata. Secara keseluruhan program 
tersebut telah dilaksanakan dan Kepala 
Sekolah menjadi penanggung jawab program. 
Berdasarkan hasil wawancara terhadap 
guru dan siswa terkait perannya pada program 
sekolah Adiwiyata didapatkan hasil yang baik 
dimana program-program yang ada telah 
berlangsung secara efektif.   
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Dari hasil observasi peneliti, masih ada 
saja beberapa siswa yang tidak menjalankan 
program ini dengan baik. Ada yang tidak 
membawa botol minum dan tempat makanan 
yang mana difungsikan juga untuk membeli 
makanan di kantin serta salah meletakkan 
sampah organik dan anorganik di tempat 
sampah yang telah tersedia. Menyikapi hal ini, 
Kepala Sekolah menekankan kembali kepada 
guru agar selalu mengingatkan kepada siswa 
untuk selalu meletakkan sampah pada 
tempatnya dan mengurangi sampah dengan 
selalu membawa botol minum dan tempat 
makanan.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa Peran Kepala 
Sekolah dalam mewujudkan sekolah 
Adiwiyata di SD Negeri 135 
Palembang sudah baik. Hal ini 
dibuktikan dengan adanya program-
program yang dibuat untuk 
mengimplementasikan dan 
mewujudkan sekolah Adiwiyata telah 
terlaksana. Program sekolah Adiwiyata 
harus selalu ditindak lanjuti dan di 
monitoring agar program ini dapat 
terlaksana dengan sebaik-baiknya. 
Kepada guru disarankan untuk selalu 
memotivasi dan mengingatkan siswa 
untuk mengurangi sampah plastic. 
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